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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Sesuai dengan siklus hidup pengembangan sistem, tahap selanjutnya
setelah dilakukan tahap perancangan suatu sistem adalah tahap implementasi
sistem. Tahap implementasi sistem (system implementation) merupakan tahap
meletakkan sistem agar siap untuk dioperasikan, yang termasuk juga kegiatan
menulis kode program jika tidak digunakan paket perangkat lunak aplikasi.

Implementasi suatu sistem merupakan wujud dari analisa dan
perancangan yang telah disusun dan dibuat. Untuk dapat terlaksananya
Implementasi sistem dengan baik, diperlukan kesiapan dari kebutuhan-kebutuhan

baik kebutuhan perangkat keras maupun kebutuhan perangkat lunak.

4.1.1 Kebutuhan perangkat keras
Kebutuhan akan perangkat keras yang digunakan adalah sebuah
komputer dengan konfigurasi dan perlengkapannya sebagai berikut:
a. CPU Pentium I11 600 Mhz.
b. Memori SDRAM sebesar 256 MB.
c. Kapasitas harddisk sebesar 10 GB.
d. Virtual memori sistem operasi initial size 200 MB dan maximum size 400
MB.
e. Display card 4 MB.

f.  Mouse, printer, keyboard.
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4.1.2 Kebutuhan perangkat lunak

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam desain dan implementasi sistem

ini adalah:

a.

Sistem operasi windows NT workstation 4.0 atau server dengan service pack 5
atau lebih.

Windows 2000 Professional atau server dengan service pack 1 atau lebih.
Windows XP Professional.

Power designer 6.

Microsft Visio 2000.

Oracle 9i

Oracle developer 6i.

4.1.3  Setup program

Dalam implementasi sistem ini dilakukan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Instal Microsoft Visio 2000

b. Instal Power designer 6.

c. Instal Oracle 9i pilih personal.
d. Instal Oracle developer 6i.

Sedangkan untuk dapat menggunakan program ini, create database

dengan menggunakan script yang terdapat pada CD program. Copykan semua file

pada folder F:\Kuliah Smst8\Tugas Akhir. Double klik file menu.fmb
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4.2 Implementasi Sistem Pengendalian Bahan Baku
4.2.1 Menu utama

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa untuk menjalankan program ini
adalah dengan melakukan double klik pada file menu.fmb yang terdapat pada
folder F:\Kuliah Smst8\Tugas Akhir, kemudian tampak tampilan menu utama dari

program seperti pada gambar 4.1 berikut ini.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Utama Program Pengendalian Bahan Baku

Pada menu utama tersebut dibagi menjadi beberapa menu yang terdiri
dari menu master, menu transaksi, menu laporan. Dimana di dalamnya masih

terdapat beberapa sub menu lagi.

4.2.2 Persiapan menjalankan program
Sebelum keseluruhan program dapat dijalankan, terlebih dahulu data
yang terdapat dapa menu master harus dilengkapi. Pengisian data ini diutamakan

karena seluruh transaksi berhubungan dengan data master, dimana pengisian
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diawali dengan pengisian data supplier, distributor, jenis bahan, bahan, jenis
produk dan produk.

Dalam hal ini sesuai dengan urutan pada gambar 4.2 yang merupakan
tampilan menu master. Demikian juga untuk melengkapi data bahan baku maupun
data produk, dimana sebelumnya data jenis bahan dan jenis produk harus
dilengkapi terlebih dahulu.

Master
Supplier
Distribikar
Jenis Bahan
Bahan

Jenis Produk,
Produk.

Gambar 4.2 Tampilan Menu Master

A. Sub menu supplier

Sub menu supplier digunakan untuk mengolah data supplier yang
menjalin kerjasama dengan PT. Primissima, seperti tampak pada gambar 4.3.
Pengolahan data yang dilakukan pada sub menu supplier ini seperti membuat data
supplier baru dan mengubah atau menghapus data supplier yang ada.

Untuk membuka sub menu supplier dilakukan dengan meng-klik menu
supplier yang berada di bawah master, kemudian akan tampak form supplier

seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.3 Form Supplier

Keterangan dari gambar :

1.

2.

Tombol Baru digunakan untuk membuat data supplier baru.

Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data supplier yang baru.
Tombol Ubah digunakan untuk merubah data supplier yang sudah ada.
Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data supplier yang sudah ada.

Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.



71

Langkah-langkah untuk membuat data supplier baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

ad e —
4

SUPPLIER

Kode {50007

MNama
Alamat |
No. Telp
Mo. Fax

e —

2. Secara otomatis pada teks kode supplier terdapat kode supplier baru yang
merupakan penambahan dari kode supplier yang lama. Setelah itu kursor
langsung berada di teks nama.

3. Mengetikkan data supplier baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

Sedangkan langkah-langkah untuk mengubah data supplier yang ada adalah

sebagai berikut :

1. Meng-klik tombol [~ ] yang terdapat disamping kotak teks kode supplier.
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Gambar 4.5 Form Supplier Setelah Tekan Tombol

2. Memilih supplier yang datanya akan diubah.
3. Mengubah data supplier sesuai dengan yang diinginkan.

4. Menekan tombol Ubah untuk menyimpan perubahan.

W oo ro R e

amnmnsmummmmmwnqm

SUPPLIER

Baru | lem:u.m| I Libah ! Hapus |

Gambar 4.'6 Setelah Tombol Ubah Ditekan
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Untuk menghapus data supplier yang ada, dilakukan dengan cara :

1. Meng-klik tombol | ... | yang terdapat disamping kotak teks kode supplier.

2. Memilih supplier yang datanya akan dihapus.

3. Menekan tombol Hapus untuk menghapus data supplier yang telah dipilih.

e g F L

" SUPPLIER

L~ |

| k& Aoshah And Yabin Daka I A Dbagus .7

~
Gambar 4.7 Setelah Tombol Hapus Ditekan

B. Sub menu distributor

Sub menu distributor berfungsi untuk mengolah data distributor,

sebagaimana tampak pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Form Distributor

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :

1.

2.

Tombol Baru digunakan untuk membuat data distributor baru.
Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data distributor yang baru.

Tombol Ubah digunakan untuk merubah data distributor yang sudah ada.
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Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data distributor yang sudah ada.

Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

Langkah-langkah untuk membuat data distributor baru adalah :

1.

Meng-klik tombol Baru.
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¢ Distributor
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DISTRIBUTOR
ot 0] |
—

Nama
Alumat
Kota 3|
No. Telp

No. Fax

e ‘[ Hede | Mama I - r &Tklm;ﬁ‘[m;:é_l

N, Raya Magelang K |[Yogyakaria | 027484273 D274B42T3

=

Hiecoed 1.1

Gambar 4.9 Peng|3|an Data Distributor Setelah Tekan Tombol Baru

2. Secara otomatis pada teks kode distributor terdapat kode distributor baru yang
merupakan penambahan dari kode distributor yang lama. Pengisian
dilanjutkan ke nama.

3. Mengetikkan data distributor baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

Sedangkan langkah-langkah untuk mengubah data distributor yang ada adalah

sebagai berikut :

1. Meng-klik tombol | | yang terdapat disamping kotak teks kode distributor.
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Gambar 4.10 Form Distributor Setelah Tekan Tombol

2. Memilih distributor yang datanya akan diubah.
3. Mengubah data distributor sesuai dengan yang diinginkan.

4. Menekan tombol Ubah untuk menyimpan perubahan.

W oo ro N e

o PT. PRIMISSIMA |

> i
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DISTRIBUTOR

o

D000 | Koprrast B: | M. Raya Magelang K | Vograbarns (B2744273 [

Baru .‘-Elul,'k-ﬂ| Libah l Hapus 1

Hiecoed 1.1

Gambar 4.11 Form DlstrlbutorSeteIah Tombol Ubah Ditekan
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Untuk menghapus data distributor yang ada, dilakukan dengan cara :

1. Meng-klik tombol | ... | yang terdapat disamping kotak teks kode distributor.

2. Memilih distributor yang datanya akan dihapus.

3. Menekan tombol Hapus untuk menghapus data distributor yang telah dipilih.
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Gambar 4.12 Form Distributor Setelah Tombol Hapus Ditekan

C. Sub menu jenis bahan

Sub menu jenis bahan digunakan untuk mengolah data jenis bahan baku,

yang menentukan jenis bahan baku dari data bahan baku yang ada sebagaimana

tampak pada gambar 4.13.

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :

=

Tombol Baru digunakan untuk membuat data jenis bahan baru.

2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data jenis bahan yang baru.

w

>

Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data jenis bahan yang sudah ada.

Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.
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'Gambar 4.13 Form Jenis Bahan

Recorst 11

Langkah-langkah untuk membuat data jenis bahan baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

JENIS BAHAN

Kode Jenis Bahan [B00007 | |
e

Boru | smpan| 0 | potal |

Recorst 11 I

Gambar 4.14 FormlJenis Bahan Setelah Tekan Tombol Baru
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2. Secara otomatis pada teks kode jenis bahan terdapat kode jenis bahan baru
yang merupakan penambahan dari kode jenis bahan yang lama. Pengisian
dilanjutkan ke nama jenis bahan

3. Mengetikkan data jenis bahan baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

Untuk mengubah data jenis bahan yang ada, dilakukan dengan cara :

1. Meng-klik tombol | ... |yang terdapat disamping kotak teks kode jenis bahan.

B racin Farme Rantime =) __u

Gambar 4.15 Form Jenis Bahan Setelah Tekan Tombol

2. Mengubah nama jenis bahan sesuai yang diinginkan.

3. Menekan tombol Ubah untuk mengubah data jenis bahan yang telah dipilih.
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G‘;mbar 4.16 Form 'Jenis Bahan Setelah Tekan Tombol Ubah

D. Sub menu bahan

Sub menu bahan digunakan untuk mengolah data bahan baku, seperti
membuat bahan baku, menghapus data bahan baku. Gambar 4.17 merupakan
tampilan dari sub menu master bahan.

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data bahan baru.
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data bahan yang baru.

3. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.
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Gambar 4.17 Form Bahan

Langkah-langkah untuk membuat data jenis bahan baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

S
r«msm:

Kode Jenis Bahan
MWI—J
L — e
S e T —
P e

Bw] Srmml &atal|

Hecont 11 LitelVaes |

Gambar 4.18 Form Bahan Setelah Tekan Tombol Baru
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2. Secara otomatis pada teks kode bahan terdapat kode bahan baru yang
merupakan penambahan dari kode bahan yang lama. Pengisian dilanjutkan ke
nama bahan.

3. Mengetikkan data bahan baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Untuk mengisi kode jenis bahan dan nama jenis bahan dapat dilakukan dengan

cara meng-klik tombol | ... |yang terdapat disamping teks kode jenis bahan.

B Gracio o Runtime (Sl X |

Gambar 4.19 Form Bahan Setalah Tekan Tombol

5. Dan untuk mengisi satuan bahan dapat dilakukan dengan meng-klik tanda V¥,
maka akan muncul daftar satuan.

6. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

E. Sub menu jenis produk
Sub menu jenis produk berfungsi untuk mengolah data jenis produk,

dimana tampak seperti gambar 4.20.
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Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data jenis produk baru.
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data jenis produk yang baru.
3. Tombol Ubah digunakan untuk mengubah data jenis produk yang ada.

4. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

e Daeshsl Lgoren Eaduan Delaw  Window

JENIS PRODUK

KodeJenisPromk [ | .|
T —

Bau | Simpon| Ubah | patal |

A0S0 [eDt

-
Gambar 4.20 Form Jenis Produk

Langkah-langkah untuk membuat data jenis produk baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.



84

JENIS PRODUK

Kode Jenis Produk m =
L —

Bau | gimpon| 1o | patal |

G;mbar 4.21 Form Jenis Produk Setelah Tekan Tombol Baru

2. Secara otomatis pada teks kode jenis produk terdapat kode jenis produk baru
yang merupakan penambahan dari kode jenis produk yang lama. Pengisian
dilanjutkan ke nama jenis produk.

3. Mengetikkan data jenis produk baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

Untuk mengubah data jenis produk yang ada, dilakukan dengan cara :

1. Meng-klik tombol yang terdapat disamping kotak teks kode jenis

produk.
2. Mengubah nama jenis produk sesuai yang diinginkan.

3. Menekan tombol Ubah untuk mengubah data jenis bahan yang telah dipilih.
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Gf:mbar :4.22 Fbrm Jenis Produk Setelah Tekan Tombol Ubah

F. Sub menu produk
Sub menu produk berfungsi untuk mengolah data dari hasil produksi

sebagaimana tampak pada gambar 4.23.

PT. PRIMISSIMA (

L RATAWAGELAYG K9 S MEDAR, SLEMNK TOGTANARTA S5 TELP T 6640
PRODUK

T —
N —

lensE (s08G3

Gambar 4.23 Form Produk
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Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data produk baru.
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data produk yang baru.

3. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

Langkah-langkah untuk membuat data produk baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

Y&l Pr pRIMISSIMA

¥
Z” L RATA MAGELAG N0 15 MEDAR, SLEMN YOG YANARTA 5551 TELP 12466400
PRODUK

Kode [0 ] _|

Jenis Froduk |

Satuan | ]

O T —
P T —

‘ Gambar 4.24 Form Produk Setelah Tekan Tombol Baru

2. Secara otomatis pada teks kode produk terdapat kode produk baru yang
merupakan penambahan dari kode produk yang lama. Pengisian dilanjutkan ke
nama bahan.

3. Mengetikkan data produk baru sesuai dengan kotak teks yang ada.

4. Untuk mengisi kode jenis produk dan nama jenis produk dapat dilakukan

dengan cara meng-klik tombol | .- | yang terdapat disamping teks kode jenis

produk.
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| LRATA WAGELAYG 0 5 MEDAR) SLEAM TOGTAKARTA 550 TELP T 0048
PRODUK

Gambar 4.25 Form Produk Setelah Tekan Tombol

5. Dan untuk mengisi satuan produk dapat dilakukan dengan meng-klik tanda V¥,
maka akan muncul daftar satuan.

6. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

4.2.3 Membuat transaksi

Dalam membuat transaksi dapat dilakukan dengan adanya menu yang
terdapat di sub menu transaksi yang terdiri dari sub-sub menu dimana didalamnya
menampilkan form-form transaksi di dalam sistem pengendalian bahan baku,

seperti tampak pada gambar 4.26 berikut ini :

Transaks

Crder Penjuslan
BOM

Kapastas Produksi
Perarralan

MPS

MRP

Crder Permbelian

Gambar 4.26 Tampilan Menu Transaksi
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A. Sub menu order penjualan
Sub menu ini digunakan untuk mencatat transaksi order penjualan produk
dari PT.Primissima, seperti tampak pada gambar 4.27.
Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data order penjualan baru.
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data order penjualan yang baru.

3. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

: ummmsmmmmnmﬁaﬁwqm:
ORDER PENJUALAN

Hecond 1.1 050 LBy

Gambar 4.27 Form Transaksi Order Penjualan

Langkah-langkah untuk membuat order penjualan baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.
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Gambar 4.28 Form Order Penjualan Setelah Tekan Tombol Baru

Secara otomatis pada teks kode order penjualan terdapat kode order penjualan

baru yang merupakan penambahan dari kode order penjualan yang lama.

Begitu pula dengan tanggal, terisi secara otomatis berdasarkan tanggal pada

saat pembuatan order penjualan.

Untuk mengisi kode distributor dan nama distributor dapat dilakukan dengan

cara meng-klik tombol

yang terdapat disamping teks kode distributor.
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Gambar 4.29 Form Order Penjualan Setelah Tekan Tombol

Memilih kode produk yang akan dijual dengan cara menekan enter pada teks
kode produk yang terdapat grid, maka secara otomatis satuan dan harga akan

muncul berdasarkan kode produk yang dipilih.

& oo o |

[ g R
Mty ; .
@5 1. PRIMISSIMA

1‘; 1nmmmum,mﬂﬂ,mlmwpﬂqm \
ORDER PEN.JUALAN
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Hecont 10

LitolVoles |

Gambar 4 30 Form Order Penjualan Setelah Tekan Tombol Enter
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5. Isikan jumlah maka subtotal dan grand total akan menjumlah secara otomatis.

6. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

B. Sub menu BOM
Sub menu BOM digunakan untuk mengolah data BOM yang tampak

pada gambar 4.31 berikut :

[ 0vncts Forme Rintima

Wirdow

! 3 : u_:l v

Ay

BILL OF MATERIAL

KodeProdk [ |
Lewt [
No.BOM [ ]
S —
Y —
T e —

simpan | hat |

Hecoed 111 i HES | A B | || ||

Gambar 4.31 Form BOM

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
1. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data BOM yang baru.
2. Tombol Lihat digunakan untuk melihat hasil BOM yang telah disimpan dalam
bentuk tree.
Pada form ini, BOM tidak dapat diubah. Tampilan form lanjutan dari

form BOM (Lihat), terlihat seperti dibawabh ini.
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éambar 4.32 Form Lihat

Keterangan dari gambar :

1. Untuk menjalankan form Lihat ini dengan cara menekan tombol| - |yang

berada di sebelah kanan teks nama produk.

2. Pilih produk yang ada. Kemudian akan tampil seperti gambar 4.33.

(o JETBOM Kesblarahan T T ——

PT. PRIMISSIMA
| "fl Jmamﬂsmmmnmwwqm

TREE BILL BF MIT.IHL
Nama Produk pockokssima pe 217 | .. |

Berkslissimaps 217

1 ) 1
HOOONZ  HOOO04 HINO0T RO HI0E L HIN L B2

Gémbarl4.33 :Form Lihat Setelah Memilih Produk
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3. Pada diagram terdapat tulisan ‘B000001’. Untuk mengetahui apa yang
dimaksud dengan B000001, dapat dilakukan Kklik pada tulisan tersebut. Maka
akan muncul nama bahan, jumlah, leadtime pada kolom keterangan.

4. Tombol kembali digunakan untuk kembali ke form BOM.

B 0o o | B BOR Kesolarahan " Aok EY - |
TREE BILL OF MATERIAL

Nama Produk perkolssima ps 217 | L |

Berkslissimaps 217

BOa1G

BO0DO1E
1
) ) 1 1 ] )
HOO00T HOO0R O s HOO011 B0 2

g

Gambar 4.34 Form Lihat Setelah Mengklik Tulisan Yang Terdapat Pada Tree

——

C. Sub menu kapasitas produksi
Sub kapasitas produksi berfungsi untuk mencatat jumlah produksi yang

dapat dilakukan setiap harinya, sebagaimana terlihat pada gambar 4.35.
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| % | X RAYAMACELANG K 45 MEDARY SLEMAN, YOOYAKARTA SS50 TELP (00741648

" KAPASITAS PRODUKSI

Kode Produksi [ | ..

Produk =1

Kemampuen Produksi [~ | Per Har

[Baru | simpan|  wbah |  Hapus |  Batal

Gambar"4.31;>' Form Kapasitas Produksi

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :

1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data kapasitas produksi baru.

2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data kapasitas produksi yang
baru.

3. Tombol Ubah digunakan untuk meng-ubah data kapasitas produksi yang telah
tersimpan.

4. Tombol Hapus digunakan untuk menghapus data kapasitas produksi yang
telah tersimpan.

5. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.
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Langkah-langkah untuk membuat data kapasitas produksi baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

[ Oencla Forms Runtime

Wirdow

KAPASITAS PRODUKSI

Kode Produksi fRoe1 ] |

Produk = |

Kemampuen Produksi [ | Per Hari

remttn Ao /B

Gambar 4.36 Form Kapasitas Produksi Setelah Tekan Tombol Baru

2. Secara otomatis pada teks kode produksi terdapat kode produksi baru yang
merupakan penambahan dari kode produksi yang lama. Pengisian dilanjutkan
ke pemilihan produk.

3. Pemilihan produk dilakukan dengan cara menekan enter pada tombol

yang terdapat di samping teks produk.
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B racin Farme Rantime —Ka kﬂ

Gambar 4.37 Form Kapasitas Produksi Setelah Tombol

4. Isikan kemampuan produksi pada teks kemampuan produksi.

5. Tekan tombol Simpan untuk menyimpan data baru yang telah diketikkan.

Sedangkan langkah-langkah untuk mengubah data kapasitas produksi yang ada

adalah sebagai berikut :

1. Meng-klik tombol | ... | yang terdapat disamping kotak teks kode produksi.




B Gracio o Runtime x|

Gambar 4.38 Form Kapasitas Produksi Setelah Tekan Tombol

2. Memilih kapasitas produksi yang datanya akan diubah.
3. Mengubah data kapasitas produksi sesuai dengan yang diinginkan.

4. Menekan tombol Ubah untuk menyimpan perubahan.

W oot T TN X ]

KAPASITAS PRODUKSI

Gamt‘;ar 4.3;9 Forrﬁ Kabasitas Produksi Setelah Tekan Tombol Ubah
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Untuk menghapus data kapasitas produksi yang ada, dilakukan dengan cara :

1. Meng-klik tombol | ... | yang terdapat disamping kotak teks kode produksi

yang terlihat seperti gambar 4.37.
2. Memilih kapasitas produksi yang datanya akan dihapus.
3. Menekan tombol Hapus untuk menghapus data kapasitas produksi yang telah

dipilih.

fuksi

Faposias Prodoks
it ALY Phay
‘_'.«;) X SLEMAN,

KAPASITAS PRODUKSI
C

‘!5 Agaksh Ands Yakin Data Ire Aksn Dhagus .7 |
[ e i;im.',
ijﬂl_ ipuran Produkst 1 15066 "[?Ffﬁii-i' ==t

.:-:;-.;-_l Ubah | THapus

—r— - = S

Gambar 4.40 Form Kapasitas Produksi Setelah Tekan Tombol Hapus

D. Sub menu peramalan

Sub peramalan berfungsi untuk meramalkan penjualan produk pada
bulan depan berdarkan data penjualan pada bulan sebelumnya, sebagaimana
terlihat pada gambar 4.41. Perhitungan peramalan ini menggunakan metode auto
regresi, dan dengan jumlah data penjualan selama 3 tahun untuk meramalkan

penjualan 12 bulan yang akan datang.
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* ALRATANAGELANG N 5HEDAR,SLEWM YOGYAKARTA S5 TELPRZTH 86408

PERAMALAN

g, —
BinTho Peramalan | | [ «|
Pmduk| | ﬂ

Jenis Peramalan [ |

Beramalan
gl —
MSE Auto Regres! 2
=l
|

=]

[Bou | simoan|  Batal | Grafik Model|

Hecoe 11

Garhbar 4.41 Form Peramalan

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :

1.

2.

Tombol Baru digunakan untuk membuat data peramalan produk yang baru.
Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data peramalan produk yang
baru dan membandingkan MSE AR1 dan MSE AR2.

Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

Tombol Grafik Model digunakan untuk melihat grafik antara data penjualan

dengan peramalan menggunakan model yang telah dipilih.

Langkah-langkah untuk membuat data peramalan produk baru adalah :

1.

Meng-klik tombol baru.
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or panissnin

o e vt
PERAMALAN

o Rt oo _ |
BinTho Peramalan [+ [ «|
Produk | ] -]

Jenis Peramalan [ |

Beramalan

gl —
MSE Auto Regres! 2

A
:
L)

]

Baru | Simpan|  Batal | Grafik Model|

Hecoe 11 [

Gambar 4.42 Forrh Peramalan Setelah Tekan Tombol Baru

Secara otomatis pada teks no ramal terdapat no ramal baru yang merupakan
penambahan dari no ramal yang lama. Pengisian dilanjutkan ke pemilihan

bulan peramalan. Untuk tahun peramalan dibuat default 2001.

Pilih produk dengan menekan enter pada tombol

B Ocaclo Forms Runtio TIErT

 ARATAMAGELANG 5 HEDAFL SLEAML YOGYARARTA S50 TELP T8

PERAMALAN

(Choices in et 5
Hecoe 11

Gambar 4.43 Form Peramalan Setelah Tekan Tombol
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Pilih jenis peramalan. Dalam combo-box jenis peramalan terdapat 2 pilihan,
yaitu auto regresi 1 dan auto regresi 2. Pilih, kemudian tekan enter. Maka
perhitungan dimulai dengan tampilan form seperti dibawah ini. Form dibawah

ini contoh perhitungan peramalan untuk produk Berkolissima.

| LRRYAMAGELANG M 15 EDARLSLEA YOGYAKMATA S51 TELP QT)36548

PERAMALAN
e B
Blo/Thn Peramatan [jo0oo™ <] gy =
Produk [foooas | .| Berolisimaps217 |
Jenis Peramalan [y g0 4

Beramalan

9 4104 89

MSE fulo Regresi 2 l0sernmlss |

[[Baru | simpan Batal | Grafik Model

Gambar 4.44 Form Peramalan setelah MSE

. Tekan tombol simpan untuk menyimpan hasil peramalan. Bersamaan dengan
menekan tombol simpan, berjalan pula proses membandingkan MSE untuk
mencari MSE terkecil. Tekan tombol yang terletak di sebelah kanan teks MSE

untuk melakukan peramalan penjualan maksimal selama 12 bulan.
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No.Ramal fioooon ] |
BIn/Thn Pevamalan [Juues  «] Bo0L
Produk oo .| B ar |

Jenis Peramalan immmmﬁz -

Peramalan

MSE Auto Regresi 2 J L
Iiﬂmm (MSE) terkecil untuk produb, Beckolissima ps 217 U
adalah Aut Regresi | (AR1) sebesar 5945374104 89 dan Mean Abselute

Errars b
m#-m«m 13900 Vo2 ar

I? I
Gambar 4.45 Form Peramalan Setelah Tekan Tombol Simpan

6. Tekan tombol Grafik model untuk mengetahui grafik antara data penjualan

dan data ramalan.

Gambar 4.46 Grafik Peramalan Dengan Model Terpilih
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A o nmdisSIMA

e iV
: aammmammmnmwmm )

PERAMALAN PENJUALAN
BERKOLISSIMA PS 217

YANG AKAN DATANG

Tulan Paramalan

Hecoe 11

Gambar 4.47 Form Peramalan Penjualan Setelah Tekan Tombol | ... | dari form
peramalan

Keterangan gambar 4.47 adalah sebagai berikut :

a. Bulan peramalan berisi jumlah periode peramalan bulan depan yang
diinginkan. Dalam bulan peramalan jumlah periode maksimal 12 bulan.

b. Tombol grafik digunakan untuk melihat grafik peramalan penjualan

berdasarkan jumlah periode yang diinginkan.
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. PT 3

amammnmmmnmwmm .

'PERAMALAN PENJU!IUIN
BERKOLISSIMA PS 217

YANG AKAN DATANG

Hiecoed 1.1

Gambar 4. 48 Form Peramalan Penjualan Memilih periode peramalan

.
Gambar 4.49 Grafik Peramalan Penjualan Setelah Tekan Tombol Grafik

E. Sub Menu Master Production Schedule
Sub menu MPS digunakan untuk membuat perencanaan produksi induk

PT. Primissima, seperti tampak pada gambar 4.50.
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Hecoe 11 I HTSCy (DG |

Gambar 4.50 Form MPS

Keterangan gambar :
1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data MPS yang baru.

2. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

Langkah-langkah untuk membuat data MPS baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.
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Mavter  Trmshal Laporan Banbuan  Kelusr  Wirsdow
MASTER PLANNING SCHEDULE BE &
s ]
e Peramalan E
FPreduk. Nama Produk.

-

Hecoe 11 ASCe oD |

Gambar 4.51 Form Master Planning Schedule Setelah Tekan Tombol Baru

2. Secara otomatis pada teks no MPS terdapat kode MPS baru yang merupakan

penambahan dari kode MPS yang lama. Pengisian dilanjutkan ke pemilihan

produk dengan menekan tombol | ... | . Maka secara otomatis bulan, tahun,

minggu ke 1 sampai minggu ke 4 terisi berdasarkan isi dari tabel peramalan.

B Ot Farmt Rl B=E
MASTER PLANNING SCHEDULE 2 3
seaws ]
e Prramalan B
Preduk Nama Produk.
Hasil Paramatan
Frd foooars

seal [EE e

(Choices in et 1
Hecoe 11 [ =

Gambar 4.52 Form Master Planning Schedule Setelah Tekan Tombol
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Hecoed 1% 405G DG |

Gambar 4.53 Form Master Planning Schedule Setelah Tekan Tombol OK Pada
List Of Value
F. Sub Menu Material Requirement Planning
Sub menu MRP digunakan untuk melakukan proses perhitungan
perencanaan kebutuhan bahan baku, sebagaimana form tampilannya adalah seperti

pada gambar 4.54. Form MRP ini mengikuti data yang ada pada MPS.

Acn ok . ek Rl Pl W 1o
HAG TR G a4 e el ?

Gambar 4.54 Tampilan Awal Form MRP
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Cara mengoperasikannya adalah sebagai berikut:
1. Double klik pada teks no peramalan.

2. Pilih peramalan yang akan dilakukan proses MRP.

B Oracia Forme Runtime |

HAG # OB BB a4 s ?

Gambar 4.55 Tampilan Awal Form MRP Setelah Melakukan Double Klik

3. Tekan OK untuk menuju form MRP.
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Untuk menjalankannya dengan cara bahan atau produk yang akan dilakukan

proses MRP pada combo-box proses MRP.

3 Orachs Forms Runtios

Vet Tiorsahe Lopeean Bantumn Kehiar Windom

|
|
| I|

I

Gambar 4.57 Fnc')mrm MRP Seteiah Memilih Padé Cbmbo Box Prosés MRP

Tekan tombol hitung EOQ melakukan perhitungan lot sizing dengan metode

EOQ.

1@ Oracle Forme Runtina 0 00 e e e
Hater Tiareskal Laporan Bantus Kelusr Window
-

-

| [ I

Gambar 4.58 Form MRP Setelah Tekan Tombol Hitung EOQ



6. Tekan tombol MRP menampilkan perhitungan MRP untuk berkolissima.

Mater  Tramsh Laporan  Banbus  Kelus  Windon
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Gambar

[ I [ LS

.59 For Perhltungan MRP Untuk Kaln

7. Pilih combo box untuk melakukan perhitungan MRP untuk bahan.

e Forue KRR~ " ——————————_k
Matter Tiamsba Laporan Babuan Felus  Window
KA _— -— L] - - - ;

Preves MAP ;| Brnarg Pakon

BENANG PAKAN

" — T —— e
ml_l_l_l_ r_l_l_l_l_ 1_1_!_|_

“*[

Gambar 4.60 Form Perhltungan MRP Untuk Benang Pakan
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Gambar 4. 61 Form Perhltungan MRP Untuk Benang Sprlnnlng
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Gambar 4.70 Form MRP Untuk Kanji
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Gambar 4.71 Form MRP Untuk Elvanol
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G. Sub Menu Order Pembelian
Sub menu order pembelian berfungsi untuk membuat order pembelian
yang sekaligus mencatat data pembelian, seperti tampak pada gambar 4.75.

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
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1. Tombol Baru digunakan untuk membuat data order pembelian baru.
2. Tombol Simpan digunakan untuk menyimpan data order pembelian yang baru.

3. Tombol Batal digunakan untuk membatalkan.

Prmm

1mwsmmmnﬂtmmw
ORDER PEMBELIAN

Ko
Tanggal 04-NOV-2004
[ ||

Alamat |

Beered 11 WISCs DBy

Gambar 4.75 Form Order Pembelian

Langkah-langkah untuk membuat order pembelian baru adalah :

1. Meng-klik tombol Baru.

LBy
?‘T m&m ' '
.mememmwammwnw
UORDER PEMBELIAN

No
Tanggal 30-DEC-2004
Supplier [ JER

Alamat [

Jumlish

Hecont 11

Gambar 4 76 Form Order Pembelian Setelah Tekan Tombol Baru
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2. Secara otomatis pada teks kode order pembelian terdapat kode order
pembelian baru yang merupakan penambahan dari kode order pembelian yang
lama. Begitu pula dengan tanggal, terisi secara otomatis berdasarkan tanggal
pada saat pembuatan order pembelian.

3. Untuk mengisi kode supplier dan nama supplier dapat dilakukan dengan cara

meng-klik tombol | ... | yang terdapat disamping teks kode supplier. Alamat

supplier akan terisi otomatis setelah memilih kode dan nama supplier.

B Oraclo Forme Ruatiae SHEH X |

; * PT. PRIMISSIMA '
Jmnmnﬁmmmnmrmmﬂm .

ORDER PEMBELIAN

Gambar 4.77 Form Order Pembelian Setelah Tekan Tombol

4. Memilih kode bahan yang akan dibeli dengan cara menekan enter pada teks
kode bahan yang terdapat grid, maka secara otomatis harga akan muncul

berdasarkan kode bahan yang dipilih.
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Hecont 10

Gambar 4.78 Form Order Pembelian Setelah Tekan Tombol Enter

5. Isikan jumlah maka subtotal dan grand total akan menjumlah secara otomatis.

6. Tekan enter tombol Simpan untuk menyimpan data yang telah diketikkan.

2.2.4 Membuat laporan
Dalam membuat laporan dapat dilakukan denan menu laporan yang
terdiri dari 2 sub menu yaitu grafik, report dan masih terdiri dari beberapa sub

menu lainnya seperti tampak pada gambar 4.79

Laporan |

arafik.  # Peramalan Penjualan

Repart Penjualan Keseluruhan Produk
Penjualan Produk Gamelan Serimpi

Penjualan Produk Berkolissima
Penjualan Produk Cotton Satin
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Laparan

arafik. #

Report k Diskributor
Supplier

Crder Penjualan
Order Pembelian

Persediaan

MRP

Kapasitas Produksi
MPS

Gambar 4.79 Tampilan Menu Laporan

A. Grafik Peramalan Penjualan

Pada grafik peramalan penjualan menunjukkan hasil peramalan penjualan
suatu produk dibandingkan dengan penjualan aktual pada waktu yang sama
dengan waktu peramalan. Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran

hal 137.

B. Grafik Penjualan Keseluruhan Produk
Grafik penjualan keseluruhan produk ini menampilkan angka penjualan
dari keseluruhan produk. Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran

hal 138.

C. Grafik Penjualan Produk Gamelan Serimpi
Grafik penjualan produk gamelan serimpi ini menampilkan angka
penjualan dari produk gamelan serimpi pada tahun terakhir. Sebagai contoh, hasil

cetak dapat dilihat pada lampiran hal 139.
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D. Grafik Penjualan Produk Berkolissima
Grafik penjualan produk berkolissima ini menampilkan angka penjualan
dari produk berkolissima pada tahun terakhir. Sebagai contoh, hasil cetak dapat

dilihat pada lampiran hal 140.

E. Grafik Penjualan Produk Cotton Satin
Grafik penjualan produk cotton satin ini menampilkan angka penjualan
dari produk cotton satin pada tahun terakhir. Sebagai contoh, hasil cetak dapat

dilihat pada lampiran hal 141.

F. Laporan Distributor
Laporan distributor ini berfungsi untuk mencetak data distributor yang
melakukan kerja sama dengan PT. Primissima. Sebagai contoh, hasil cetak dapat

dilihat pada lampiran hal 142.

G. Laporan Supplier
Laporan supplier ini berfungsi untuk mencetak data supplier yang
melakukan kerja sama dengan menyuplai bahan baku pada PT. Primissima.

Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran hal 143.

H. Laporan Order Penjualan
Laporan penjualan ini digunakan untuk mencetak transaksi penjualan
produk yang terjadi di PT. Primissima. Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat

pada lampiran hal 144.
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I. Laporan Order Pembelian
Laporan pembelian berfungsi untuk mencetak transaksi pembelian bahan
baku pada PT. Primissima. Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran

hal 145.

J. Laporan Persediaan
Laporan persediaan ini digunakan untuk mencetak jumlah persediaan

suatu bahan baku. Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran hal 146.

K. Laporan MRP Primary
Laporan MRP digunakan untuk mencetak hasil dari proses MRP. Sebagai

contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran hal 147.

L. Laporan MRP Pagging
Laporan MRP digunakan untuk memberikan informasi guna
mempermudah penelusuran kebutuhan kotor. Sebagai contoh, hasil cetak dapat

dilihat pada lampiran hal 148.

M. Laporan MPS
Laporan MPS digunakan untuk mencetak laporan jadwal produksi induk.

Sebagai contoh, hasil cetak dapat dilihat pada lampiran hal 149.
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2.3 Evaluasi Sistem
Setelah dilakukan implementasi terhadap sistem yang telah dibuat, maka

tahap selanjutnya dalam siklus pengembangan sistem adalah melakukan pengujian
untuk evaluasi sistem, dengan hasil dari evaluasi sistem pengendalian bahan baku
dengan menggunakan MRP ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem dapat melakukan proses peramalan permintaan dari penjualan yang

ada, dengan hasil yang diukur kesalahannya dengan menggunakan
perhitungan MSE. Akurasi terhadap peramalan dengan menggunakan auto
regresi dapat dilihat pada contoh berikut ini.
Data berikut merupakan data penjualan beserta data ramalan dengan

menggunakan AR 1 (Y = Y1 + @1 Z1) untuk produk berkolissima pada

tahun 2001-2003.

Tabel 4.1 Data Penjualan dan ramalan dengan AR 1 produk Berkolissima

Berkolis Different | Ramalan Error
135683,60 0.
104367,00 | -31316,60 | 135683,6 -31316,60
107948,30 3581,30 | 116599,90 -8651,60
87948,80 | -19999,50 | 106549,37 -18600,57
232172,80 | 144224,00 | 95761,01 136411,79
146721,30 | -85451,50 | 175835,97 -29114,67
267329,60 | 120608,30 | 180100,40 87229,20
255648,20 | -11681,40 | 220217,54 35430,66
145512,90 | -110135,30 | 260211,19 -114698,29
110009,50 | -35503,40 | 188533,99 -78524,49
293921,60 | 183912,10 | 123877,85 170043,75
121451,00 | -172470,60 | 222081,78 -100630,78
119951,00 -1500,00 | 188821,53 -68870,53
101054,20 | -18896,80 | 120536,93 -19482,73
103975,40 2921,20 | 108435,68 -4460,28
119218,70 15243,30 | 102834,32 16384,38
188678,60 69459,90 | 113264,36 7541424
162109,10 | -26569,50 | 161546,15 562,95




280340,30 | 118231,20 | 172487,69 107852,61
165494,90 | -114845,40 | 234156,78 -68661,88
117513,00 | -47981,90 | 210355,85 -92842,85
110714,10 -6798,90 | 136255,71 -25541,61
61077,05 | -49637,05 | 113369,89 -52292,84
68869,40 7792,35 | 80466,29 -11596,89
78479,50 9610,10 | 65825,55 12653,95
235274,40 | 156794,90 | 74725,60 160548,80
142968,40 | -92306,00 | 174027,12 -31058,72
127881,40 | -15087,00 | 179025,01 -51143,61
88463,29 | -39418,11 | 133774,69 -45311,40
141458,80 | 52995,51 | 103860,81 37597,99
302178,30 | 160719,50 | 120757,67 181420,63
161227,90 | -140950,40 | 239397,99 -78170,09
120352,20 | -40875,70 | 216286,00 -95933,80
180556,40 | 60204,20 | 136319,08 44237,32
101357,40 | -79199,00 | 157039,41 -55682,01
121457,00 |  20099,60 | 132294,14 -10837,14
MSE 5945374104,89

MAPE 38,81
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-0,3999 | -0,07 | 0,3 -0,04 | -0,1 0,15 | -0,18 0,17 | -0,07 -0,09

PACF

-0,3999 | -0,28 | -0,03 | -0,07 | -0,18 | 0,01 | -0,2 0,03 | -0,07 -0,16

Tabel 4.2 ACF dan PACF untuk produk berkolissima

Untuk menentukan @; dapat dilakukan dengan mencari nilai PACF
terbesar. Maka diperoleh nilai ®; = -0,3999, sehingga model AR 1

menjadi Y{*=Y 1 + 0.3999Y ;1 — 0,3999Y ., + at.
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Gambar 4.81 Plot Data Penjualan Berkolissima—Dngan Hasil Ramalan

Setelah itu, dilakukan proses prediksi penjualan 12 bulan yang akan
datang dengan menggunakan model yang telah diperoleh. Dan hasilnya

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Penjualan Berkolissima 4 Bulan Yang Akan Datang

Penjualan Bulan

Depan Jumlah Penjualan
Januari 2004 113419,17
Februari 2004 116633,5
Maret 2004 115348,09
April 2004 115862,13
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Gambar 4.82 Plot Data Prediksi Penjualan Yang Akan Datang

Untuk mengetahui validasi dari model yang dihasilkan, dapat dilakukan
dengan membandingkan hasil ramalan dengan data riil pada waktu yang
sama.

. Berdasarkan hasil peramalan data yang akan datang, dilakukan proses
perhitungan MRP. Alur Perhitungan MRP mengikuti BOM yang ada.
Dalam kasus ini BOM yang dimaksud seperti gambar 4.83. Untuk
mengetahui permintaan rata-rata perbulan (D) maka peramalan penjualan

yang diperoleh dijumlahkan dan dibagi sebanyak jumlah data.
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Kain
Lt = 20 hari
[ ]
Benang Pakan Benang Campuran
(8.879) (8.879)
Lt =1 hari Lt =2 hari
[ : 1
SB?;?]?S Benang Lusi Bahan Penolong
prinning (18.462) ®)
(10.6548) Lt = 3 hari Lt =5 hari
Lt =7 hari —
: Benang
Kapas Jadi Sprinning Air Kaniji Elvanol PrimaWax AT 8-E Fungicide
(12.78576) (22.1544) (112158.79) || (14954.505) || (14954.505) || (14954.505) || (14954.505) || (14954.505)
Lt= 60 hari Lt = 7 hari Lt=1hari || Lt=10hari || Lt=10 hari || Lt =10 hari || Lt=10 hari || Lt= 10 hari
Kapas Setengah Kapas Jadi
Jadi (19.1786) (26.58528)
Lt = 90 hari Lt= 6‘0 hari
Kapas Setengah
Jadi (39.8779)
Lt = 90 hari

Gambar 4.83 BOM Kain Berkolissima

D=(113419,17 + 116633,5 + 115348,09 + 115862,31)/4

D=115316.
Setelah mendapatkan D, menghitung EOQ. Karena dalam Tugas Akhir ini

metode yang digunakan untuk perhitungan MRP adalah EOQ. Rumus

EOQ adalah

Q= W sehingga EOQ untuk kain adalah

Q__J2*1650*115316
1575

Q =492,
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Sehingga permintaan kain dapat dituliskan sebagai berikut :

Tabel 4.4 Tabel MRP Kain Berkolissima Selama 4 bulan Tiap Minggu

Leadtime : 20 hari
Bulan 12 1

Week 4 1 2 3 4
GR 28355 | 28355 | 28355 | 28354,17
OHI 100000 | 71645 | 43290 | 14935 356,83
NR 13419,17
POR 13776
PORel 23124

13776 | 23124 | 23616

2
1 2 3 4 5
23327 23327 23327 23327 | 23325,5
153,83 442,83 239,83 36,83 327,33
22970,17 | 23173,17 | 22884,17 | 23087,17 | 23288,67
23124 23616 23124 23124 23616
23124 23616 28536 29028 29028

1 2 3 4

28837

28837

28837

28837,09

26,33

217,33

408,33

107,24

28509,67

28810,67

28619,67

28428,76

28536

29028

29028

28536

28536

29028

29028

29028

1

2

3

4

28966

28966

28966

28964,13

169,24

231,24

293,24

357,11

28858,76

28796,76

28734,76

28670,89

29028

29028

29028

29028

29028




130

MRP untuk benang pakan, terlebih dahulu menghitung EOQ.
D=(13776 + 23124 + 23616 + 23124 + 23124 + 23616 + 28536 + 29028 +
29028 + 28536 + 29028 + 29028 + 29028 + 29028)/14

D = 25830

Q- \/2 *13650* 25830
13390

Q=229
GR benang pakan bulan 1 minggu 1 = PORel Kain pada bulan dan minggu
yang sama x kebutuhkan benang pakan

GR benang pakan bulan 1 minggu 1 = 13776 x 8,879

Tabel 4.5 Tabel MRP Benang Pakan Selama 4 bulan Tiap Minggu

Leadtime : 1
hari
Bulan 12 1
Week 4 1 2 3 4
GR 122330,88 | 205341,12 | 209710,08 | 205341,12
OHI 812000 | 689669,12 484328 | 274617,92 69276,8
NR
POR
PORel 136255 |
2
1 2 3 4 5
205341,12 | 209710,08 | 25399,68 | 257768,64 | 257768,64
190,68 15,6 118,92 204,28 60,64

136064,32 | 209519,4 | 253384,08 | 257649,72 | 257564,36
136255 209535 253503 257854 257625
209535 253503 257854 257625 253503
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253399,68 | 257768,64 | 257768,64 | 257768,64
163,96 20,32 105,68 191,04
253339,04 | 257604,68 | 257748,32 | 257662,96
253503 257625 257854 257854
257625 257854 257854 257625

4

1 2 3 4

257768,64 0 0 0

474 474 474 474
257577,6
257625

MRP untuk benang sprinning Kiri, terlebih dahulu menghitung EOQ.
D=(136255 + 209535 + 253503 + 257854 + 257625 + 253503 + 257625 +
257854 + 257854 +257625)/10

D = 239923

o- \/ 2*12600* 239923
12360

Q =699

GR benang sprinning bulan 1 minggu 4 = PORel benang pakan pada bulan
dan minggu yang sama X
kebutuhkan benang sprinning

GR benang sprinning bulan 1 minggu 4 = 136255 x 10,6548

Tabel 4.6 Tabel MRP Benang Sprinning sisi Kiri Selama 4 bulan Tiap Minggu

Leadtime : 7 hari

Bulan 12 1
Week 4 1 2 3 4
GR 0 0 0 0| 1451115,7

OHI 1624000 | 1624000 | 1624000 | 1624000 | 172884,25
NR




3.

POR

PORel

2059254

2

1

2

3

4

5

22315477

2699806,9

2746145,1

2743706,2

2699806,9

590,5

321,55

547,45

416,2

147,25

2058663,5

2699216,4

2745823,5

2743158,8

2699390,7

2059254

2699538

2746371

2743575

2699538

2699538

2746371

2743575

2699538

2743575
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1 2 3 4
2743706,2 | 2746145,1 | 2746145,1 | 2743076,2
16 241,9 467,8 336,55
2743559 | 2746129,1 | 2745903,2 | 2743238,4
2743575 | 2746371 | 2746371 | 2743575
2746371 | 2746371 | 2743575

336,55 | 336,55 | 336,55 | 336,55

Begitu pula MRP untuk kapas jadi sampai item yang terletak pada tingkat

paling bawah menghitungnya seperti perhitungan diatas.

Sistem dapat melakukan perhitungan kebutuhan bahan baku dari tiap-tiap
produk sehingga permintaan akan kebutuhan bahan lebih efisien. Hal ini dapat
dilihat pada laporan MRP, dimana terlihat kebutuhan tiap bahan pada periode-

periode tertentu.
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4. Sistem dapat memberikan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak

manajemen untuk dapat digunakan dalam pengendalian bahan baku.
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